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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Musik liturgi inkulturatif pada Misa Tirakat 

Jumat Legi dipandang sebagai suatu proses alami yang menyelaraskan unsur 

budaya lokal, ke dalam tata peribadatan Gereja Katolik, Salah satu yang paling 

menonjol dalam misa ini adalah kehadiran musik yang dikembangkan melalui 

budaya Jawa yang sudah ada dan hidup di tengah umat dan masyarakat Desa 

Puhsarang. Musik tradisional dan tembang-tembang berbahasa Jawa berhasil 

menciptakan suasana doa yang menyentuh dan mendalam, serta memudahkan umat 

untuk ikut terlibat secara emosional dan spiritual dalam ibadat. Umat merasa lebih 

terhubung dengan makna perayaan, karena unsur budaya yang digunakan sudah 

menjadi bagian dari keseharian mereka.  

Dapat dilihat bahwa musik inkulturasi secara langsung mendukung tujuan 

utama peribadatan, yaitu menghadirkan perjumpaan yang mendalam antara umat 

dengan Tuhan dalam suasana yang sakral, menyentuh hati, dan bermakna. Musik 

menjadi medium spiritual yang tidak hanya memperindah ibadah, tetapi juga 

membantu umat untuk masuk dalam suasana batin doa, membuka hati, dan 

mengarahkan pikiran kepada Tuhan. Dengan demikian, perayaan liturgi yang 

berakar pada budaya dapat menjadi media yang efektif untuk membantu tujuan 
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peribadatan umat dengan Tuhan sekaligus menjadi sarana perjumpaan antara iman 

dan budaya, dimana unsur budaya tersebut dimaknai sebagai wadah dari sebuah 

ekspresi rohani. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, beberapa saran yang dapat di aplikasikan 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut.   

1. Melakukan penelitian mendalam mengenai inkulturasi musik liturgi dan 

mengembangkannya dengan pendekatan yang lebih spesifik. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi aspek-aspek tertentu dari 

musik liturgi yang diinkulturasi, seperti dampak psikologis atau spiritual 

terhadap kelompok usia tertentu, misalnya umat muda. Hal ini penting 

mengingat perbedaan generasi dapat memengaruhi cara umat merespon 

unsur budaya dalam liturgi. Selain itu, kajian komparatif antar wilayah juga 

dapat dilakukan, misalnya membandingkan bentuk inkulturasi musik liturgi 

di Gereja Puhsarang dengan gereja lain yang berada di daerah berbeda, 

seperti Jawa Tengah, Flores, atau Kalimantan. Pendekatan ini akan 

memperluas pemahaman tentang keragaman praktik inkulturasi yang terjadi 

dalam Gereja Katolik di Indonesia. 

2. Penelitian mendatang dapat menjadi lebih kaya secara teoretis dan reflektif 

dengan menambah referensi dan sudut pandang baru dari narasumber ahli 

atau pastor yang memiliki latar belakang dalam musik liturgi dan bidang 

yang relevan. Apabila melibatkan wawancara atau studi literatur dari para 
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imam, pastor, musisi liturgi, maupun teolog yang memang secara khusus 

meneliti bidang musik dan liturgi. Sudut pandang mereka dapat 

memperdalam analisis dari sisi spiritualitas, teologi, serta norma liturgi yang 

kadang tidak tertangkap hanya melalui pengamatan lapangan.  

3. Menambah jumlah subyek penelitian, khususnya dari kalangan umat untuk  

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan representatif, penelitian 

lanjutan dianjurkan untuk melibatkan lebih banyak responden, khususnya 

dari kalangan umat yang hadir dalam misa inkulturatif. Penambahan jumlah 

subjek akan memungkinkan analisis yang lebih tajam terkait persepsi, 

pengalaman spiritual, serta tingkat partisipasi umat dalam peribadatan yang 

menggunakan pendekatan budaya. Variasi subjek juga bisa ditinjau 

berdasarkan usia, latar belakang budaya, atau frekuensi keterlibatan dalam 

kegiatan liturgi.
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